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PENYAJIAN DATA

A. Deskrips Umum Objek Pendlitian
1. Deskripsi Lokas Penelitian
a. ldentitas Sekolah

1. NamaMadrasah/ Sekolah  : MTs Unggulan “Al-Jadid” Waru

2. Alamat : J.Jend.S.Parman V-A baru no.31
Desa/ Kelurahan : DesaWaru
Kecamatan : Waru
No. Telepon : 031-83369494 /085648886100
3. Tahun Berdiri : 2013

4. Status Sekolah/ Madrasah  : Negeri-- Swasta)

5. SK'/ljin Pendirian . BirasP-danK / Depag)
- Nomor : MTsS/1991/2013
- Tangga : 18 Juli 2013

a. Keadaan Bangunan dan Ruangan
1. Keadaan Bangunan : Permanen
2. Lokas . Strategis
3. Keadaan Ruangan
a. Ruang Belgjar : 8 buah
b. Ruang Kantor : 1 buah
c. Ruang Perpustakaan : 1 buah

d. Ruang Komputer : 1 buah
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e. Ruang KepalaSekolah : 1 buah
f. Ruang TU : 1 buah
g. Ruang Tamu : 1 buah
h. Kamar Mandi/WC guru : 1 buah
I. Kamar Mandi/WC siswa : 4 buah
j. Ruang UKS : 1 buah
k. Masid : 1 buah
|. Tempat parkir sepeda  : 1 buah
m. Koperas Sekolah : 1 buah
b. Vis,dan Misi MTS Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo
1) Vis
Menuju lembaga pendidikan Islam yang bermutu, akuntabilitas,
dan professional dalam membentuk peserta didik yang menguasai
IPTEK, dengan diimbangi peningkatan IMTAQ.
2) Mis
a) Mendorong tercapainya kegiatan pembaharuan dalam bidang
Akademis maupun non Akademis
b) Menumbuhkan pola disiplin dan professiona daam
mel aksanakan tanggung jawab
c) Membentuk insan yang cerdas, bertagwa, kreatif dan berakhal
kharimah
d) Membina dan mengembangkan kegiatan life skill

e) Memupuk jiwasosia yang tinggi dan berbudi luhur
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c. Struktur Sekolah

1. NamaKepala Sekolah : Heriono Susanto, M.Pd.I
2. Keadaan Guru

Tabd 3.1
Struktur Kepegawaian M TS Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo

Status K epegawaian
Tetap Tidak Tetap
Gol Gol Bantu | Bantu Jumlah
Jabatan Yaya
Gol |l | Gol Il | 1l v PNS | Pusat | Dagra | GTT
san
h
L |P|L |P/L|P|L|P|L |PIL|PIL |P|L|P|L |P|L
Ka Sek
Guru 4 |5 4
T. Admin
Pesuruh
Penjaga
JUMLAH 5

Tabel 3.2
JumlahSiswa Dan Rombongan Belajar M TS Al-Jadid Waru Sidoarjo
Kelas (Rombongan Belgjar) dan Jumlah Siswa

Tingkat VI VI X JUMLAH
Jumlah Rombel 2 1 2 5
L 35 12 32 79
Jumlah
_ P 13 22 20 54
Siswa
L+P 47 34 52 133




d. Saranadan Prasarana MTS Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo

Tabel 3.3
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Sarana dan Prasarana M TS Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo

Keadaan
No. Jenis Lapangan Luas Semi
Permanen Darurat
permanen
1. | Lapangan Upacara 100 m? v
2. | Lapangan Bola Volley -m’
3. | Lapangan Bulutangkis -m? v
4. | Lapangan Tenis -m* Vv
5. | Lapangan Basket 75m° v
6. | Lapangan Footsal m’ Vv
7. | Bak Lompat -m’ v
JUMLAH

2. Deskrips Konselor

Adapun konselor dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa

UIN Sunan Ampel Surabaya Program Studi Bimbingan dan Konseling

Islam. Mahasiswa ini menjadi peneliti sekaligus sebagai konselor yang

ingin membantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli.

Berikut biodata pendliti sekaligus konselor dalam penelitian ini:

a. ldentitas pribadi
Nama
Jenis kelamin
Tempat tanggal lahir

Alamat

. Ashfiyatul Baroroh
: Perempuan

: Tuban, 19 Maret 1995

: Ds. Logawe Kec. Rengel Kab. Tuban
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Agama : Islam

. Riwayat Pendidikan

TK : TK Muslimat Rengel Tuban
MI/SD :SDN 2 Rengel Tuban
MTSSMP : SMPN 1 Rengel Tuban
MA/SMA : SMAN 1 Rengel Tuban

Saat ini peneliti sedang menempuh pendidikan di UIN Sunan
Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi tepatnya di
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan tahun 2013.

. Pengalaman

Peneliti telah mendapat banyak pengalaman belgjar ilmu tentang
Bimbingan dan Konseling Islam selama menjadi mahasiswa di UIN
Sunan Ampel Surabaya sejak tahun 2013 hingga sekarang. Dengan
ilmu tersebut peneliti telah menjadi seorang konselor dalam
melakukan beberapa kali praktek proses konseling dengan banyak
teman sebaya.

Peneliti pernah mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
selama satu bulan di Desa Jerukgulung Kecamatan Baergo
Kabupaten Madiun, yang mana sempat melakukan pendampingan
kepada siswa-siswi SD dan SMP.

Kemudian peneliti juga telah melakukan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Kampung Anak

Negeri Surabaya pada bulan September-Oktober 2106. Selama PPL di
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Kampung Anak Negeri tersebut, peneliti menjadi konselor yang
memberikan konseling kepada beberapa anak jalanan dengan kasus
seperti Maladaptive, Anak introved, Anak pemberontak dil. Selain itu
peneliti juga memberikan beberapa kegiatan selama PPL, seperti
kegiatan kerohanian, motivasi dan hiburan untuk paraanak jalanan.

3. Deskripsi Konsdli

a. ldentitas Konsdli

Nama : Bunga

TTL : Surabaya, 18 September 2003
Usia : 14 tahun

Agama :Islam

Jeniskelamin : Perempuan

Alamat : J.Jend.S.Parman V-B baru no.21
Jumlah saudara : 3 bersaudara

Nama orang tua

Ayah : Sugiono

[bu : Manidti

Pekerjaan orang tua

Ayah : Wiraswasta
Ibu : Pedagang
Harapan :Ingin menjadi orang yang lebih baik dan

membahagiakan orang tua
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b. Kehidupan sehari-hari konsdli

Konseli merupakan siswi yangmasih duduk di kelas IXMTS
Swasta di Sidoarjo. Kegiatan sehari-hari konseli hampir sama seperti
kebanyakan anak seusianya. Pergi ke sekolah saat pagi sampa siang
hari, lalu bermain dengan teman-temannya saat malam hari.

Namun selain bermain, belgjar dan pergi ke sekolah konseli juga
membantu kedua orang tuanya dalam berdagang kopi di wilayah
Surabaya.

c. Latar belakang keluarga konsdli

Bunga merupakan anak kedua dari 3 bersaudara yang lahir
dalam keluarga sederhana.latinggal bersama ayah, ibu, 1 kakak, dan 1
adik. Kakaknya adalah seorang laki-laki yang sekarang masih duduk
di bangku SMA sedangkan 1 adik laki-lakinya masih duduk di bangku
Sekolah Dasar. Sedangkan ayah konseli bekerja sebagai pekerja
serabutan seperti buruh bangunan ataupun tukang ojek dan ibunya
adalah seorang ibu rumah tangga dan penjaga warung kopi milik
keluarga yang berada di Surabaya .

Setiap hari ayah konseli pergi bekerjamulai pagi sampai malam
hari tanpa mengenal lelah. Kakak konseli juga bekerja membantu sang
ibu mengurus warung kopi keluarga mulai sore hingga malam hari.
Mereka bekerja keras untuk menghidupi biaya kebutuhan sehari-hari.

Jarangnya keluarga konseli berada di rumah membuat konsdli
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seringkali bebas untuk melakukan apa sgja yang ia inginkan, seperti
bermain dengan temannya hingga larut malam.

Namun konseli mengaku jika ia adalah tipe anak yang sangat
penurut dan patuh kepada orang tuanya ketika berada di rumah.
Meskipun dibalik itu semua, ia sering membohongi kedua orang
tuanya untuk menutupi perilaku konseli diluar rumah.

. Latar belakang pendidikan konsdli

Saat ini konseli merupakan seorang siswi kelas IXMTS di
Sidoarjo.Sebelum menempuh pendidikan di MTS, Bunga juga pernah
menjadi santriwati di salah satu pondok pesantren di Gresik, namun
karena kondisi kesehatan bunga yang semakin menurun setiap harinya
ketika berada di pondok akhirnya kedua orang tuanya memutuskan
untuk memindahkan Bunga di salah satu sekolah berbasis Islam di
Sidoarjo.

Saat konseli bersekolah, ia mengaku sebagai seorang siswi yang
pasif dalam berdiskus serta tidak memiliki prestasi yang menonjol
diantara teman-temannya. la juga dikenal sebagai pribadi yang
tertutup terutama terhadap teman-temannyaserta sering beberapa kali
membolos.Walaupun begitu bunga juga masih beberapa kali aktif
dalam unit kegiatan sekolah seperti Qiroah.

. Latar belakang lingkungan sosial konseli
Konseli adalah seorang remga yang dikenal pendiam dan

tertutup dengan banyak orang. la hanya memiliki beberapa teman,
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baik di sekolah maupun di sekitar rumahnya. Namun ia mengaku lebih
akrab dan nyaman saat dengan teman mainnya ketimbang teman
sekolahnya. Hampir setigp malam ia selalu menghabiskan waktu
bersama teman-temannya di warung kopi atau tempat biasa mereka
berkumpul.
Saat menjadi seorang anak di depan orang tua dan keluarganya,
konseli bercerita kalau kepribadiannya tidaklah bertolak belakang.
K etika berada dirumah, iatetap menjadi anak yang pendiam dan sangat
penurut bagi kedua orang tuanya. la akan segera menuruti perintah
ibunya ketika disuruh mengerjakan sholat ataupun lainnya. Tetapi saat
diluar rumah, orang tuanya tidak tahu kalau perilaku Bunga sangat
berbeda. la bahkan telah mengkonsums narkoba dan minum-
minuman keras selama hampir 2 tahun tanpa sepengetahuan orang
tuanya.
4. Deskripsi Masalah
Masalah merupakan kesenjangan antara apa yang di harapkan
dengan redlitas yang terjadi. Sehingga perlu adanya cara untuk mengatasi
permasalahan yang menjadi gejolak dalam perkembangan kehidupan
individu selanjutnya. Ketika masalah tersebut tidak segera diatasi dan
dibiarkan berlarut-larut, dikhawatirkan dapat menyebabkan timbulnya
perilaku-perilaku yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada

individu sendiri maupun orang lain.
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Seperti yang dialami oleh konseli bernama Bunga. 1a mengalami
permasalahan dengan kebiasaan melakukan tindakan yang menyimpang
dari norma dan nilai yang ada di masyarakat, yaitu minum minuman
keras.

Keluarga menjadi salah satu faktor terjadinya masalah tersebut.
Konseli yang masih duduk di bangku kelas IX MTS ini merupakan anak
yang penurut, namun saat suasana dama dirumah berubah menjadi
tegang dan perselisihan sesama anggota keluarga sering terjadi, membuat
pikiran dan suasana hati bunga tidak nyaman sehingga membuatnya
mencari bentuk kesenangan lain di luar rumah dengan minum-minuman
keras.

Awal permasalahan berasal dari kedua orang tua bunga yang
sering bertengkar setiap harinya, mereka sering mempertunjukkan
pertengkaran tersebut dihadapan anak-anaknya bahkan tidak jarang dari
pertengkaran tersebut ayah dan ibu bunga meluapkan emosinya kepada
anak-anaknya dengan pukulan dan kata-kata kasar yang menyakitkan
hati.Hal tersebut membuat bunga semakin tertekan dan tidak nyaman
berada dirumah, karena kondisi kedua orang tuanya yang tidak baik serta
sering mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari kedua orang
tuanya.Selain mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan berupa
pukulan dan hinaan, bungapun sering mendapatkan perlakuan tidak
menyenangkan dari ayah kandungnya berupa pelecehan seksual setiap

malam.Walaupun begitu Bunga tetap hormat dan patuh kepada kedua



63

orang tuanya, dia tetap menuruti segala perintah yang orang tua berikan
kepadanya.

Begitu berat beban yang ada didalam hati dan fikiran bunga
ketika berada dirumah sehingga membuatnya mencari bentuk kesenangan
lain di luar rumah dengan berteman dengan salah satu tetangga bunga
yang merupakan orang pertama yang memperkenalkan bunga bahwa
setigp permasalahan akan terselesaikan dengan mengonsumsi minum-
minuman keras. Pertama bunga menolak untuk mencoba minum-
minuman keras namun karena beban fikiran yang dirasa tidak sanggup
diatasi lagi bungapun mulai mendekati barang haram tersebut dan mulai
mendapat ketenangan dari melakukan hal tersebut. Setelah hari tersebut
agenda bunga bertambah lagi dia bukan hanya bersekolah, belgar,
bermain dan membantu kedua orang tuanya sga namun Setiap sore
setelah membantu kedua orang tuanya berjualan bungapun
menyempatkan untuk bertemu dengan teman-temannya untuk minum-
minuman keras.

Dua tahun sudah bunga mengkonsumsi minum-minuman keras,
diapun merasakan dampak negative dari barang haram tersebut misalnya
dia sudah beberapa kali dipanggil oleh pihak sekolah karena tidak masuk
sekolah tanpa izin dan bungapun seladu menjelaskan bahwa dia
mengalami sakit dengan gejala mual, pusing, sakit yang luar biasa
dibagian kepala dan perut yang merupakan dampak dari pesta minum-

minuman keras setigp maamnya. Waaupun sering mendapatkan
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peringatan dari pihak sekolah terkait kebiasaan buruknya namun tak
terpintas sedikitpun bunga untuk meninggalkan kenyamanannya terhadap
barang haram tersebuit.

Maka berdasarkan deskripsi dan kronologi di atas, akhirnya
peneliti dapat mengetahui bahwa permasalahan yang terdapat disini
adalah kenakalan remaja berupa minum-minuman keras, dan membolos
yang disebabkan oleh kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua.
Faktor yang melatarbelakangi timbulnya masalah itu adalah :

a. Karenapergaulan konseli yang keliru

b. Karena konseli sering mendapatkan perlakukan tidak menyenangkan
dari ayahnya berupa pukulan dan pelecehan seksual

c. Konseli tidak bisa menolak gakan teman-temannya dan iajuga mudah
terpengaruh oleh lingkungan

d. Keluarga konseli yang kurang peka terhadap perilaku konsdli
membuat konseli bebas melakukan perilaku yang menyimpang dan
merugikan dirinya selama ini tanpa sepengetahuan mereka yang
akhirnya membuat konseli menjadi seperti ini

B. Deskripsi Hasil Pendlitian
1. Deskrips Proses Pelaksanaan Terapi Ziarah Untuk Mengatas

Kenakalan Seorang Siswi MTS Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo

Sesuai dengan jenis pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih
peneliti yaitu penelitian kualitatif dengan studi kasus, maka hasil yang

ditunjukkan dalam penelitin ini berupa data deskriptif berupa uraian hasil
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wawancara dan observas yang telah peneliti lakukan baik pada data

primer maupun sekunder selama penelitian berlangsung.

Sebelum pendlitian ini mengarah pada pemberian treatment
kepada konseli, mula-mulanya pendliti terlebih dahulu menentukan
waktu proses konseling. Untuk penentuan waktu dan tempat, konselor
harus mematuhi aturan yang ada di Sekolah. Sesuai dengan aturan yang
berlaku di Sekolah, akhirnya diperoleh waktu yang tepat untuk
mel akukan proses konseling dengan konseli yaitu pada setiap hari Senin-
Jum’at pada pukul 11.30-12.30 WIB. Untuk tempat pelaksanaan proses
konseling, pihak Sekolah telah memberikan wewenang untuk

menggunakan ruang BK sebagai proses konseling berlangsung.

Berikut adalah tabel rincian jadwa penelitian yang telah

dilakukan peneliti selama 9x pertemuan dengan konseli dan informan

yang lainnya.
Tabel 3.4
Jadwal Proses Pendlitian
No. Hari/Tanggal Informan Kegiatan
- Meminta riwayat dan
identitas konseli
- Wawancara  tentang
Guru BK pendapat At
persepsinya  tentang
1 Kamis, 12 Januari konseli
' 2017 Wawancara tentang
kegiatan keseharian
Orang tua | konsdli dan perilaku
Bunga yang ditunjukkan konseli
ketika berada di dalam
Rumah
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- Befriend
. - Memberikan tabel
Konsdli sholat dan kegiatan
agamis lainnya
Wawancara tentang
kegiatan keseharian
Tetangga konseli dan perilaku
Bunga yang ditunjukkan konseli
terhadap lingkungan
sosial konseli
Wawancara tentang
. | kegiatan keseharian
Jum’at, 13 Januari Le'aﬂ:n _ konseli dan perilaku
2017 4 yang ditunjukkan konseli
selamadi sekolah
Wawancara tentang
bagaimana perilaku
Teman konsdli N terhada}p
Kasih temannya dan apa sgja
yang dilakukan konsdli
sdlama di kelas dan
istirahat
\I;’Veg :J;]k K opi Wawancara tentang
LA P kegiatan konseli selama
dirumah : .
B berada diwarung kopi
unga
Senin, 16 Januari . - Mengeksplor
2017 NeLse permasal ahan konseli
Selasa, 17 Januari , - Treatment Terapi
2017 Konssli Ziarah
Rabu, 18 Januari . - Treatment Terapi
2017 Konseli Ziarah
- Treatment Terapi
Ziarah
: ; - Mengamati perbedaan
Kamis, 19 Januar . .

! 2017 1 Konseli perilaku yang
ditampakkan  konsdli
setelah proses
konseling

Jum’at, 20 Januari . - Treatment Terapi
2017 Konssli Ziarah
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- Mengamati perbedaan
perilaku yang
ditampakkan  konsdli
setelah proses
konseling

-Mengamati  Perbedaan

Sabtu, 21 Januari ) perilaku yang
8 | 2017 Rn=Eli ditampakkan  konseli
setelah proses konseling
- Konsdli
- Guru BK
E { - Orang tua
Senin, 23 Januari Follow Up
0. - Teman
20y konseli Nayo
- Teman
konsdli
Kasih

Setelah melakukan persigpan dan pendekatan kepada konseli,

maka proses selanjutnya adalah proses konseling dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

a. ldentifikas Masalah

Tahap identifikas masalah adalah tahapan dimana konselor

mengetahui kasus serta gejala-ggjala yang ditampakkan oleh konseli.

Pada tahap identifikasi masalah konselor kemudian mengumpulkan

data-data yang diperlukan, baik dari konseli maupun dari informan

lain seperti guru BK, teman konseli, orang tua dan tetangga

konseli.Setelah mengumpulkan data dari informan-informan tersebut,
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maka konselordapat mengetahui bahwa penyebab kenakalan yang
dilakukan konseli adalah kurang kasih sayang kedua orang tuanya.
Berikut adalah data-data yang diperoleh melalui observasi dan

wawancara yang telah dilakukan oleh konselor di MTS Unggulan Al-
Jadid Waru Sidoarjo :
1) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan guru BK

Nama : Bapak Budi

Jabatan : Guru BK

Hari/Tangga : Kamis, 12 Januari 2017

Tempat : Ruang Bimbingan Konseling (BK)

Pertemuan pertama dilakukan oleh konselor digunakan
untuk bertemu dengan guru BK terlebih dahulu. Selain ingin
mengumpulkan data atau informasi mengenai konseli, konselor
juga harus meminta izin untuk melakukan proses konseling
terhadap bunga.

Guru BK adalah seseorang yang bertanggung jawab atas
semua yang terdapat dalam sekolah selain Kepala Sekolah sebagai
kunci utamanya.Dikarenakan Kepala Sekolah saat itu sedang
berhalangan hadir sebab melaksanakan umroh, maka seluruh
tanggung jawab sekolah dialih tangankan kepada Pak Budi selaku
Guru BK untuk sementara waktu.Berikut adalah cuplikan hasil
wawancara dengan guru BK tentang pendapat beliau mengenai

konsdli.
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“Bunga adalah siswi yang terkenal pendiam dan tertutup
terhadap teman-temannya. Waaupun demikian dia juga
terkenal sebagal siswi yang sering keluar masuk ruang BK
karena pelanggaran yang sering dia lakukan seperti
membolos.Selain  membolos saya juga sering mendapat
informasi dari beberapa teman bunga jika mereka sering
menjumpai  bunga mengkonsumsi alcohol di malam hari
bersama teman-temannya. Dari beberapa pelanggaran yang
dilakukan, sayapun memanggil Bunga dan menanya apa
alasan Bunga melakukan hal tersebut, itu karena Bunga
jarang sekali mendapat perhatian dari kedua orang tuanya
karena kesibukan mereka.”*

Awal pertemuan dengan Pak Budi, konselor begitu senang
karena Pak Budi begitu welcome menyambut konselor dan
menceritakan secara detall tentang Bunga dalam lingkungan
sekolahnya. Selain welcome Pak Budipun membantu konselor
dalam melakukan pendekatan dengan konseli hingga konseli
bersedia terbuka dan mau melakukan beberapa proses konseling
bersama konselor.

2) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan orang tua bunga
Nama : Maniati
Hari/Tangga : Kamis, 12 Januari 2017
Tempat : Warung kopi keluarga Bunga

Menjadi seorang ibu adalah tugas yang begitu berat,
karena generasi selanjutnya akan terlahir lebih baik ataupun lebih

buruk atas asuhan dari seorang ibu. Kepribadian anakpun terbentuk

* Hasil wawancara lengkap dapat dilihat di lampiran 1
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karena adanya keterlibatan ibu di dalamnya. Jadi ibu ataupun orang
tua merupakan tombak dari perilaku sang anak di masa depan.

Berikut adalah cuplikan hasil wawancara konselor dengan
Ibu konseli :

“Bunga merupakan anak yang pendiam ketika berada
dirumah, dia juga anak yang penurut dan taat terhadap
perintah yang diberikan oleh orang tua kepadanya. Saya
sering memang mbak mendapat aduan dari guru BK terkait
pelanggaran yang dilakukan Bunga namun saya memilih
untuk tidak mendengarnya dan lebih percaya kepada Bunga
hingga akhirnya Pak Budi datang dan membawa bukti bahwa
bunga telah melakukan banyak pelanggaran di sekolah,
setelah kejadian itu saya sangat sedih™*

Saat konselor melakukan wawancara dengan sang ibu,
terlihat Bunga begitu gelisah hingga sesekali memotong
pembicaraan saya dengan ibu Maniati. Namun karena sang ibu
telah nyaman terhadap diri konselor, pembicaanpun berjalan begitu
lancar.

Berdasarkan hasil wawancara denganibu konseli, dapat
diketahui bahwa konseli dalam lingkungan keluarga adalah anak
yang penurut dan taat terhadap perintah kedua orang tuanya,
sehingga tak pernah terbesit sedikitpun bahwa Bunga akan
melakukan pelanggaran di sekolah.

3) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan konseli.*’

Nama : Bunga

“6 Hasil wawancara lengkap dapat dilihat di lampiran 2
" Hasil wawancara lengkap dapat dilihat di lampiran 3
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Hari/Tangga : Kamis, 12 Januari 2017
Tempat : Ruang bimbingan dan konseling (BK)

Awa pertemuan,konseli menunjukkan raut wajah yang
datar ketika bertemu konselor. Walaupun demikian konselor tetap
berusaha untuk menjalin  komunikass dan  membangun
Trust(kepercayaan) kepada konseli.

Pada pertemuan ini tak banyak hal yang dibahas, karena
konselor baru membangun hubungan (be friend) dengan konseli
dan masih membicarakan masalah penentuan waktu dan tempat
proses konseling kepada konseli. Konseli juga masih terlihat belum
bisa terbukadengan konselor, karena konseli terlihat menutupi
masalah mengkonsumsi alcohol.

Konselor juga sempat menyinggung masalah keluarga dan
teman-temannya disekolah, namun konseli hanya menjawab
dengan senyuman setiap kali konselor memberikan pertanyaan.
Saat konselor menyinggung masalah sholat, dapat terlihat bahwa
konseli pemalas dalam mengerjakan sholatnya tersebut.Terlihat
ketika Adzan Dhuhur berkumandang konseli tidak langsung
bergegas untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, melainkan
dia ingin pergi ke kantin sgja untuk membeli makanan kecil, dan
ketika konselor menanyakan kenapa konseli tidak melaksanakan

sholat konseli menjawab dia sedang malas untuk melakukannya.
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4) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan tetangga konseli
Nama :BulLiya
Usia : 49 tahun
Jeniskelamin : Perempuan
Hari/Tangga :Jum’at, 13 Januari 2017
Tempat : Ruko samping rumah Bunga
Bu Liya merupakan tetangga terdekat Bunga mengingat
jarak rumahnya begitu dekat dengan rumah BungaBeliau
mengatakan bahwa keluarga Bunga merupakan keluarga pendatang
baru dilingkungan tersebut.Bu liya juga mengatakan bahwa
keluarga Bunga adalah keluarga yang tertutup terhadap lingkungan
sekitar, dan sering menjadi bahan perbincangan tetangga setiap
harinya, karena mereka mengetahui perilaku penyimpangan yang di
lakukan bunga di luar rumah juga kondisi kedua orang tuanya yang
tidak harmonis.
“Keluarga Bunga itu merupakan pendatang baru disini mbak.
Dia dan keluarganya baru disini sekitar 1 tahunan, tapi
mereka tidak begitu disukai orang disekitar sini, karena
keluarga Bunga jarang berkomunikas terhadap lingkungan

sekitar dan karena kita tau perilaku Bunga yang tidak baik
semakin membuat kitamenjauhi keluarga Bunga. ”*

Dari penjelasan Bu Liya, diketahui bahwa Bunga juga
sangat tertutup terhadap lingkungan sekitarnya. Selain tertutup

beliau juga menjelaskan bahwa Bunga jarang sekali memberikan

“8 Hasil wawancara lengkap dapat dilihat di lampiran 4



73

senyum ataupun menunjukkan keramahannya apabila tetangga
menyapanya.

5) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan pemilik warung

kopi
Nama : Lamran
Usia : 55 tahun

Jenis kelamin : Perempuan
Hari/Tangga : Jumat. 13 Januari 2017
Tempat : Warung Kopi di desa Bunga
Lamran merupakan salah satu penjual warung kopi di desa
Bunga, selain menjua kopi lamran juga menjua minum-minuman
keras. Lamran mengatakan bahwa Bunga memang sering
nongkrong diwarungnya setigp malam bersama teman-temannya,
walaupun begitu lamran pernah menanyakkan mengapa Bunga
mengkonsumsi alcohol. Berikut adalah cuplikan hasil wawancara
konselor dengan Lamran.
“Bunga itu anaknya diem mbak dibanding dengan teman-
temannya yang lain. Saya percaya dia itu anaknya baik,
cukup ada aasa sgja dia ngelakuin itu dan setiap kali saya
tanya dia tidak pernahh mengaku aasannya mengonsumsi
alcohol ™
Dari penjelasan lamran, dapat diketahui bahwa Bunga

adalah peminum alcohol aktif serta termasuk anak yang pendiam

diantara teman-temannya.

“9 Hasil wawancara lengkap dapat dilihat di lampiran 5
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6) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan teman konseli
Nama : Nayo
Usia : 14 tahun
Jeniskelamin : Perempuan
Hari/Tangga : Jumat, 13 Januari 2017
Tempat : Perpustakaan M TS Al-Jadid Waru Sidoarjo
Nayo merupakan salah satu teman dekat konseli. Ketika

konselor bertemu dengan Nayo, ia terlihat welcome dan seperti
akan memberikan banyak data yang dibutuhkan oleh konselor.
Namun teman konseli ini terlihat masih kurang terbuka dengan
konselor. la menutupi kebenaran bahwa konseli masih meminum-
minuman keras. Berikut adalah cuplikan hasil wawancara konselor
denganNayo.

“Bungaya gitu mbak, biasa ga, kayak biasanyalah. Kadang

diem kadang aneh. Paling akhir-akhir ini sering ngeluh sakit

dan pengen cepet-cepet pulang kerumah.”>°

Dari wawancara dengan teman konseli diatas, konselor

hanya mendapat informasi bahwa akhir-akhir ini konseli sering
sakit. Dan konseli sempat bercerita kepada Nayo bahwa ia ingin
menjadi orang yang lebih baik dan ingin melihat kedua orang
tuanya kembali seperti dahulu yaitu harmonis tanpa ada

pertengkaran setiap harinya.

% Hasil wawancara lengkap dapat dilihat di lampiran 6
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7) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan teman konseli
Nama : Kasih
Usia : 13 tahun
Jenis Kelamin :Perempuan
Hari/Tangga : Jumat, 13 Januari 2017
Tempat . Ruang perpustakaan MTS Unggulan Al-Jadid
Waru Sidoarjo

Pada pertemuan kali ini, konselor mencoba untuk
menggali informasi dari Kasih yang merupakan teman sekelas
Bunga. Konselor ingin mengetahui bagaimana perilaku konseli saat
berada dikelas dan saat jam istirahat tiba. Berikut adalah cuplikan
wawancara dengan Kasih :

“Dia orang yang tertutup mbak, jarang sekali berbicara
dengan teman-teman yang lain ketika dikelas terutama
dengan saya. Diajugasiswi yang pasif dalam berdiskus serta
tidak memiliki prestasi yang menonjol dikelas. Saat istirahat
tiba biasanya dia langsung keluar untuk mencari Nayo dan
membeli makanan ringan bersama-sama”

Pada awanya, Kash terlihat takut untuk bercerita, lalu
konselor berusaha memberi pengertian bahwa semua yang ia
ceritakan akan aman dan ia tidak akan mendapatkan masalah
apapun. tetapi sepertinya rasa takut yang dialami Kasih tidak bisa
dihindari. la tidak berani memberikan informasi yang konselor
butuhkan. Tetapi melihat ungkapan non verbal Kasih, konselor

sedikit bisa menyimpulkan bahwa ada yang berusaha ia tutupi

dengan perlakuan Bunga.
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8) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan konseli®*
Nama : Bunga
Hari/Tangga : Senin, 16 Januari 2017
Tempat Perpustakaan MTS Unggulan AL-Jadid Waru
Sidoarjo

Hari itu konseli menemui konselor ketika jam istirahat
berlangsung. Konseli mulai bercerita tentang keluarganya dimana
kakak sulungnya pernah diusir dari rumah, ia terlihat begitu sedih
saat menceritakan kejadian itu. Konseli juga menambahkan cerita
tentang bagaimana perilakunya saat didalam dan diluar rumah.
Konseli mengaku bahwa ia sangat menyayangi keluarganya
terutama ibunya. Jadi ketika ia berada dirumah, ia akan menjadi
anak yang manis dan penurut, tetapi saat diluar, ia akan mencari
kesenangan bersama teman-temannya.

Dari pertemuan kedua, diketahui bahwa konseli sudah
meningkatkan tingkat kepercayaannya kepada konselor sehingga
trust yang terjalin semakin kuat dan ini membuat proses konseling
dapat berjalan dengan lancar. Meskipun pada awalnya ia terlihat
ragu-ragu untuk mengatakan permasalahannya.

Konseli mulai benar-benar terbuka dan percaya dengan
konselor, meskipun tingkat kepercayaan itu masih 80%. Kemudian

konseli menceritakan bahwa keadaan keluarganya saat ini semakin

*! Hasil wawancara lengkap dapat dilihat di lampiran 7
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kacau, setelah ayahnya mengusir kakaknya keluar dari rumah ayah
Bunga semakin sering bertengkar dan berperilaku kasar terhadap
Bunga dan ibunya. Bahkan ayahnya pernah berkata bahwa beliau
ingin meninggalkan Bunga, ibu dan adiknya untuk menikah dengan
seorang penjual jus didekat rumahnya.

Bunga begitu sedih dengan perkataan ayahnya, dia merasa
menjadi anak yang malang karena dilahirkan dari kelurga yang
tidak utuh dan banyak permasalah didalamnya.la begitu kacau dan
terpuruk terlebih terhadap perlakuan ayahnya yang sering
melakukan pelecehan sosia kepadanya, membuatnya semakin
tidak nyaman berada dirumah. Iapun sering membeli alcohol ketika
orang tuanya memberikan uang jgjan. Dimana uang itu tidak hanya
digunakan untuk membeli makanan, tetapi disisihkan untuk
membeli acohol pada malam hari bersama teman-temannya.

Dalam pertemuan ini, konseli juga banyak bercerita
tentang bagaimana dia menghabiskan hari-harinya ketika berada
dirumah dan melihat pertengkaran antara ayah dan ibunya. Pikiran
inilah yang menurut konseli membuat dirinya sangat mudah stres
dan frustasi karena ia paham bahwa jawaban atas pikirannya itu
masih sangat lama terwujudnya. Dan akibat dari rasa stres itu,
akhirnya konseli memilih jalan untuk mengkonsumsi alcoholuntuk

sekedar menenangkan pikirannya yang kacau.Menurutnya, ia lebih
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bisa tenang saat meminum alcohol ketimbang melakukan kegiatan
lainnya.

Disini konselor memberikan pengertian bahwa dengan
mengkonsumsi alcohol tidak akan membuat ia segera keluar dari
masalah. Itu akan membuat dampak yang lebih buruk untuk segi
kesehatan dan kehidupan konseli itu sendiri. Apaagi akhir-akhir ini
konseli sering mengeluh sakit. Konseli hanya bisa tertunduk diam
dan meminta maaf. Sebenarnya konseli ingin merubah perilakunya
yang kurang baik, tapi ia masih terlihat belum yakin dan tidak tahu
bagaimana cara merubahnya.

b. Diagnosis

Setelah konselor melakukan identifikasi masalah dengan 2x
pertemuan, langkah selanjutnya adalah diagnosa. Diagnosa sendiri
merupakan langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi konseli
beserta faktor penyebab masalah tersebut. Dalam hal ini konselor
menemukan masalah yang dialami oleh konseli setelah dilakukan
pengumpulan data-data dari beberapa sumber yang dapat dipercaya.

Berdasarkan hasil identifikass masalah konseli, dapat
diketahui bahwa penyebab masalah yang dialami oleh konseli saat ini
adal ah kenakal an remaja yang disebabkan: 1) kurangnya perhatian dan
kasih sayang orang tua. 2) mudah terpengaruh oleh gjakan teman-
temannya untuk melakukan hal-hal yang merugikan seperti

mengkonsumsi alcohol untuk menenangkan hati dan pikirannya.



79

c. Prognosis
Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah
selanjutnya adalah prognosis, yang merupakan langkah untuk
menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilakukan dalam
menyelesailkan masalah konseli. Dalam hal ini konselor menetapkan
jenis terapi apa yang sesuai dengan masalah klien agar proses

konseling bisa membantu masalah klien secara maksimal.

Konselor memberikan konseli terapi ziarah dengan jenis
terapi ziarah syari’iyyah. Dimana terapi ziarah ini merupakan terapi
yang berfokus pada penyadaran diri konseli pada kematian serta
penenang hati konseli yang sering kacau dan gelisah dengan
mengunjungi  makam-makam yang dianggap keramat dengan

menggunakan syariat |slam dan sesuai dengan gjaran Rasullulah.

Berikut adalah rencana tahapan treatment dalam
menggunakan terapi ziarah syari’iyyah yang akan dilakukan konselor.
Tabel 3.5

Rencana Pdlaksanaan Proses Treatment

No. | Hari/Tanggal Proses Ter api

1. Pertemuan pertama difokuskan pada
pengenalan diri konseli pada ziarah berupa
cara berdoa, berdzikir dan menggji dalam

L Januari 2017 | 2. Untuk  tahapanselanjutnya, konselor
mengajak konseli untuk berziarah ke
makam sunan ampel kemudian melakukan
proses ziarah pada umumnya yaitu berdoa
dan menggi.Setelah melakukan proses
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Ziarah kamipun beristirahat.

. Saat Dberistirahat konseli menanyakan

bagaimana kesan pertama tentang ziarah.
Kemudian mulai menyinggung masalah
konseli tentang apa sga yang membuat
konseli tidak nyaman dan stress, kemudian
menanyakan hal apa sga yang membuat
konseli bisa mengurangi beban dalam
pikiran dan juga stressnya.

. Tahap selanjutnya adalah meminta konseli

merasa sesuatu yang telah ia rasakansetel ah
mel akukan proses  ziarah dalam
mengurangi stressnya  dan  beban
fikirannya.

. Konselor menanyakkan apakah perbedaan

yang dirasakan ketika meluapkan emosi
dengan meminum acohol dibanding
melakukan ziarah?

. Pertemuan pertama diakhiri  dengan

pemberian waktu kepada konseli untuk
merenungkan perilakunya yang selama ini
ia lakukan tentang cara meluapkan emosi
dan stressnya.

Rabu, 18
Januari 2017

. Mereview hasil terapi pada hari Selasa,

dimana konselor mengingatkan kembali apa
yang membuatnya stress dan upaya yang
dilakukan

. Mengingatkan kembali hasil tulisan konseli

tentang perilaku yang ditampakkan selama
ini

. Selanjutnya pada tahap berikutnya, dimana

pada tahap ini konseli diminta untuk
menilai dan mengevaluasi perilakunya
selamaini. Apakah sudah benar atau belum

. Saat konseli dapat menilai perilakunya,

konselor meminta  konseli untuk
menuliskan  rencana tindakan  yang
seharusnyaialakukan agar bisa mengurangi
beban pikiran dan stressnya dengan cara
yang baik.
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5. Pertemuan kedua diakhiri dengan membuat
komitmen antara konselor dan konseli
untuk mewujudkan rencana tindakan yang
telah ditulis konseli.

3 | Kamis, 19 1. Pelaksanaan treatment terapi  ziarah

Januari 2016 selanjutnya berupa membaca Al-Qur’an,
dan memperbanyak bacaan istighfar

2. Selanjutnya pada tahap ini konselor
meminta konseli untuk membaca hal-hal
yang bisa membuatnya meluapkan
emosinya sambil merenung dan membaca
istighfar

4 | Jum’at, 20 1. Pelaksanaan treatment terapi  ziarah

Januari 2016 selanjutnya berupa berdzikir dengan bacaan
Tahmid, tahlil, tauhid, tasbih sambil
merenungkan hal apa sga yang akan
menjadi focus perubahannya

2. Kemudian menutupnya dengan melihat film
hijrah cinta yang berkisah tetang seorang
lelaki yang pernah terjebak pada lubang
hitam narkoba dan alcohol kemudian
bertobat dan menjadi seorang ustad

5 | Sabtu, 21 1. Pada proses treatment ini tidak lagi
Januari 2016 dilakukan di  makam sunan ampe
melainkan di rumah Bunga sebagai bentuk
evaluass dan menanyakan dan melihat
perubahan perilaku yang terjadi pada
Bunga.

d. Terapi (Treatment)

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesua dengan
masalah klien, maka langkah selanjutnya adalah langkah pel aksanaan
bantuan yang telah ditetapkan pada langkah prognosis. Hal ini
sangatlah penting didalam poses konseling, karena langkah ini
menentukan sgauh mana keberhasilan konselor dalam membantu

masalah konselinya, terapi ziarah ini dilakukan sedlama 4 Kkali
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pertemuan ziarah dan 1 kali pertemuan yang dilakukan di rumah
konseli sebagai bentuk evaluasi.
Berikut ini adalah proses pelaksanaan terapi yangakan
diberikan konselor kepada konseli.
1) Proses terapi (treatment) pertemuan pertama dengan konseli pada
Hari Selasa, 17 Januari 2017.

Hari itu konseli memakai kaos berwarna merah dengan
celana panjang berwarna abu-abu dan kerudung abu-abu. Dari
beberapa pertemuan yang telah dilakukan konselor dengan konseli
maupun informan lain, konselor dapat melihat bahwa konseli sudah
mulai menunjukkan penilaiannya terhadap perilakunya selama ini.
Oleh karena itu, sebelum konseli memiliki keraguan lagi dan
menunda pekerjaan ini, konselor akan membantu konseli dalam
mengarahkan perilakunya menjadi yang lebih bertanggung jawab
lagi. Konselor mulai memperkenalkan konseli dengan terapi ziarah
syar’iyyah.

Konselor memberi pengertian bahwa jika konseli ingin
menjadi orang yang lebih baik dan mempunyai perilaku yang lebih
bertanggung jawab dari sebelumnya, ia harus mempunyai tujuan
harus dicapai, agar ia senantiasa bersyukur dan selalu ingat bahwa
ia punya Allah, jadi ia tidak akan menyia-nyiakan waktunya untuk

hal-hal yang tidak penting. Dan untuk memotivasi dirinya, konseli
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harus menuliskan ha positif apa sgja yang bisa membuatnya

mel uapkan stress dan beban pikirannya.

Berikut adalah proses terapiziarah syar’iyyah pada
pertemuan pertama:

a) Sesual dengan tahapan pertama terapi ziarah syar’iyyah,
konselor mengajak konseli untuk berkunjung ke makam sunan
ampel bersama teman konselor yang bernama aisyah, mengingat
ini adalah ziarah pertama yang dilakukan konselor. Kami
berangkat menuju Ampel pada sore hari pukul 16.00 dari rumah
Bunga. Awalnya konselor dan konseli sempat tersesat, namun
akhirnya kita bisa menemukan makam Sunan Ampel setelah 1
Jam pencarian. Sesampainya di Sunan Ampel kita istirahat
sebentar sambil menunggu maghrib, setelah melaksanakan
sholat maghrib kita melakukan proses ziarah pada umumnya
seperti berdoa dan mengagji. Proses ziarah ini dilakukan untuk
mengingatkan konseli pada kematian serta alam kehidupan lain
yang akan menantinya setelah meninggal. Selain itu konselor
juga mengagak konseli untuk mengaji dimana kegiatan ini
diharapkan bisa membuat konseli menemukan ketenangan dan
kedamaian dalam hatinya, selain mengaji konselor melakukan
terapi ziarah berupa berdoa sebagai bentuk kepasrahan diri
terhadap Allah atas segala masalah yang dihadapi. Dari bentuk

terapi ziarah di atas konselor melakukan proses ziarah selama 4
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kali untuk menumbuhkan keistigomahan konseli dalam
berperilaku positif khususnya dalam melakukan kegiatan positif
seperti berziarah. @~ Yang hisa merubah  perilaku
penyimpangannya menjadi lebih positif.

b) Setelah melakukan kegiatan ziarah yaitu mengaji dan berdoa,
konselor mengajak konseli untuk membeli beberapa makanan
kecil kemudian beristirahat lagi di Masjid, disela waktu istirahat
konselor menanyakan kepada konseli tentang Sunan Ampel dan
apa yang dia ketahui tentang salah satu wali songo tersebut.
Konseli tersebut menjelaskan bahwa Sunan Ampel adalah orang
yang baik dan salah satu orang yang menyebarkan agama islam
di pulau Jawa. Mendengar jawaban konsdli, konselorpun
tersenyum kemudian bertanya apakah konseli ingin seperti
Sunan Ampel. Kemudian konselor menceritakan sejarah Sunan
Ampel kepada konseli kemudian meminta konseli untuk
menuliskan bagian apa yang disukainya dari sgjarah sunan
ampel, kemudian menanyakkan kepada konseli hal apa sga
yang dilakukan konseli dalam meluapkan emosinya sebelum
melakukan proses ziarah sebagai bentuk muhasabah diri dan
proses perbaikan diri. Dan berikut adalah hasil yang konselor
dapatkan dari tulisan konsdli :

(1) Sayaberjalan-jalan sebentar di luar rumah

(2) Saya minum-minuman keras
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(3) Sayamengkonsumsi narkoba

(4) Sayamembolos

(5) Sayatidur

(6) Sayamelihat film
c) Berikutnya adalah melihat perilaku yang ditunjukkan konseli.

Berikut adalah yang dituliskan konsdli :

(1) Sayamemakai narkoba

(2) Sayajarang sekali sholat

(3) Saya sering berbohong kepada orang tua

(4) Saya menggunakan uang orang tua saya gunakan untuk

membeli alcohol dan narkoba
(5) Sayamasih nakal
(6) Saya sering berbicara kotor
Setelah menjalani beberapa tahapan diatas, waktu proses
konseling sudah menunjukkan batas selesai yaitu pukul 20.00. Jadi
konselor harus mengakhiri pertemuan kali ini dengan memberikan
konseli “PR” untuk memikirkan dengan matang-matang serta
menilai sendiri perilakunya selama ini. Konselor meminta konseli
agar bisa memikirkan bagaimana seharusnya perilaku yang harusia
lakukan apabila ia menjadi orang yang lebih baik sesuai dengan
cerita yang telah diberikan konselor yaitu Sejarah Sunan Ampel..
Dalam pertemuan ini, konselor juga memberikan hadiah

berupa Al-Qur’an dan beberapa makanan ringan karena konseli
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bersedia untuk melakukan ziarah bersama. Konselor ingin agar
konseli selalu mengingat akan kematian dengan memperbanyak
kegitan positif seperti mengaji, serta mengingatkan konseli bahwa
banyak orang yang peduli dan mendukung konseli agar menjadi
orang yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Jadi ia tidak akan
menghabiskan waktunya dengan minum acohol ketika stress. Dan
membuatnya termotivasi untuk berubah.
2) Proses terapi (treatment) pertemuan kedua dengan konseli pada
Hari Rabu, 18 Januari 2017
Pada hari selanjutnya, konselor dan konseli kembali
berkunjung ke makam Sunan Ampel kita berangkat pukul 16.00,
Hari itu konseli mengenakan baju berwarna hitam dengan celana
panjang berwarna hitam serta kerudung bermotif merah.
Sesampainya disana Kitapun beristirahat sebentar sambil membeli
semangkok soto ayam. Setelah membeli soto ayam konselor dan
konseli kembali lagi ke masjid untuk melaksanakan sholat maghrib
berjamaah. Dalam pertemuan kedua, konselor mulai melanjutkan
terapi ziarah syari’iyyah.
a) Setelah konseli bisa menila perilakunya selama ini dan
mengevaluasi perilakunya sudah bertanggung jawab dan benar
atau belum. Konselor menanyakan ‘Lalu bagaimana seharusnya

yang dilakukan kalau tidak demikian?’.
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b) Konseli menuliskan rencana yang harus ia lakukan setelah ini.
Rencana perilaku yang membawanya pada peluapan stress yang
postive bukan malah negative. Berikut adalah rencana tindakan
yang ditulis oleh konsdli :

(1) Saya harus bisa menolak gakan teman untuk membeli
alcohol, meskipun dengan iming-iming gratis sekalipun.
Seterusnya.

(2) Saya harus berteman dengan orang yang bisa mendukung
saya kearah yang lebih baik

(3) Sayaharus sholat dan selalu mendoakan orang tua saya.

(4) Saya merenungkan diri ke makam sunan ampel serta
mengaji apabila stress dan beban pikiran saya memuncak.

(5) Saya menyayangi ibu dan ayah saya. Saya tidak akan
berbohong lagi. Sayatidak mau nakal lagi

(6) Uang jajan harus saya tabung untuk usaha masa depan

Setelah proses terapi selesai, konselor memotivasi konseli
agar ia tidak terpengaruh terhadap gakan teman-temannya dan
berani berkata tidak. Konselor juga memberikan nasihat agar
konseli selalu menghabiskan waktu dengan kegiatan positif
bersama orang-orang yang positif. Proses terapi inipun berakhir
pada pukul 20.00

3) Proses terapi (treatment) pertemuan ketiga dengan konseli pada

Hari Kamis, 19 Januari 2017
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Hari kamis sore seperti kemarin konselor dan konsdli
kembali berkunjung ke makam Sunan Ampel, hari itu konsdli
tampak mengenakan kaos berwarna abu-abu dengan celana kaos
berwarna senada serta kerudung hitam. Namun ditengah perjalanan
menuju makam Sunan Ampel sepada motor yang kita kendarai
mengalami masalah pada ban yang membuat kita harus menunggu
1 jam untuk perbaikan. Setelah perbaikan ban selesai kita
melanjutkan perjalanan dan lagi lagi ada kendala berupa kehabisan
bensin dan membuat kita harus berjalan jauh untuk menuju pom.

Setelah menemukan pom konselor dan konsdli
melanjutkan perjalanan dan sampai di makam Sunan Ampel tepat
setelah kumandang adzan Maghrib terdengar, sesampal disana kita
melaksanakan sholat maghrib terlebih dahulu. Kemudian
melanjutkan treatment terapi ziarah selanjutnya yaitu:

a) Seperti pada treatment yang dilakukan konselor pada tanggal
17 Januari 2016, konselorpun kembali mengajak konseli untuk
mel akukan treatment terapi ziarah berupa membaca Al-Qur’an,
sebagal kegiatan yang akan meningkatkan keistigomahan
konseli dan menambahkan perasaan nyaman dan tenang ketika
dilakukan apalagi bila hatinya gundah dan gelisah. Selain
membaca Al-Qur’an konselor juga mengajak konseli untuk
membaca dzikir “ Astaghfirullahhaladzim > Secara berulang-

ulang sambil meminta konseli merenungkan perilaku-perilaku
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penyimpangan apa sgja yang telah dilakukan. Dan memberikan
motivasi kepada konseli untuk berubah karena tindakan yang
dilakukannya selama ini hanya akan merugikan dirinya dan
akan menghancurkan masa depan dan impiannya untuk
membahagian kedua orang tuanya. Terlihat konseli begitu
menyesal hingga meneteskan airmata. Proses terapi ziarahpun
ditutup dengan tangis penyesalan dan konselor berharap
konseli bisa berubah untuk masa depan dan orang-orang yang
menyayanginya.
4) Proses terapi (treatment) pertemuan keempat dengan konseli pada
Hari Jum’at 20 Januari 2017
Pada pertemuan keempat, konselor kembali mengajak
konseli untuk berkunjung ke makam Sunan Ampel untuk
melaksanakan proses treatment terapi ziarah yang terakhir, seperti
biasa konselor mengajak konseli melaksanakan sholat maghrib
berjamaah. Pada proses pemberian treatment terapi ziarah
umumnya konselor mengajak konseli untuk berziarah pada malam
hari. Mengapa demikian?Karena konselor sering mendapatkan
informasi dari guru BK, juga teman-temannya jika Bunga sering
melakukan kegiatan minum-minuman keras pada malam hari
setelah memasuki waktu Maghrib.Jadi konselor melakukan inisiatif

untuk mengajaknya berziarah sebagai bentuk keistigomahan pada
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perilaku positive serta mengurangi tindakan negative yang sering
dialakukan ketika malam hari.

Pada malam itu, konselor melakukan wawancara dengan
konseli yang saat itu mengenakan baju berwarna coklat dengan
celana hitamnya dan kerudung motif coklat.Saat itu konseli
mengaku pada awalnya sangat susah melakukan aktivitas barunya,
karena hampir semua orangmenganggap remeh dirinya dan
tidakmemberikan dukungan atas usahanya. Tetapi disini, konselor
menguatkan konseli agar ia lebih fokus dan mengingat keluarga,
bukan teman-teman yang malah mengagaknya menjadi semakin
nakal.

Alhamdulillah konseli tetap memegang komitmennya,
meskipun ia mengaku belum bisa berhenti secara langsung. Konsdli
juga sudah merasa hari-hari ini ia lebih tenang dari sebelumnya,
saat terpikir tentang ayah dan ibunyapunia hanya meluapkan emosi
dan stressnya lewat membaca Al-Qur’an dan berdoa agar ayah dan
ibunya bisa kembali seperti dahulu. Konseli mengatakan bahwa ia
kemarin gagal mengikuti sholat taubat di sekolah karena tiba-tiba
jadwal sholat taubat tidak terlaksana kemarin. Konseli juga sudah
mulai belgjar menggji lagi di magid, ia juga bercerita telah
membaca surat yasin kemarin malam karenatidak bisa berziarah. la

mengaku menggunakan surat yasin itu karena ia baru bisa
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membaca terjemahan bahasa Arabnya. Konseli masih belgar

mengaji mulai dari awal, jadi membaca Al-Qur’annya masih sulit.

Setelah menceritakan kesan pertamanya melakukan

kegiatan barunya, konselorpun kembali melakukan langkah pada

treatment ziarah selanjutnya berupa:

a)

b)

Pada pel aksanaan treatment kali ini konselor mengajak konseli
untuk mengingat kembali hal-hal positive apa sgja yang ingin
dia lakukan ketika kondis hatinya gelisah, gundah dan galau
seperti yang pernah konselor minta pada pertemuan kedua
untuk menuliskan hal positive yang ingin dia lakukan.
Kemudian konselor meminta konseli untuk mengucapkannya
sambil berkata “ Saya yakin, yakin, yakin saya bisa
membahagiakan kedua orang tua saya dan menjauhi narkoba
dan alcohol* Kemudian mengakhiri setigp perkataannya
dengan bacaan Tasbih, tahmid, Tauhid dan Tahlil. Tujuan dari
pengucapan kaliamat tersebut diharapkan bisa membuat
konseli berubah dan menambahkan keyakinan diri kepada
konseli bahwa dia bisa berubah menjadi orang yang baik dan
bisa mewujudkan impiannya untuk membahagiakan orang
tuanya.

Selanjutnya konselor mengajak konseli untuk melaksanakan
sholat isya berjamaah, selepas melaksanakan sholat isya’

berjamaah konselorpun mengajak konseli untuk makan bakso,
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selepas memakan bakso sayapun mengajak konseli melihat
film “Hijrah”dimana film tersebut bercerita tentang seseorang
yang pernah terjebak dalam lubang hitam narkoba dan alcohol
kemudian kembali ke jalan yang benar walaupun banyak
rintangan yang menghadangnya untuk kembali ke jalan yang
benar. Tujuan konselor disini diharapkan konseli bisa
mengambil hikmah dari film tersebut dan bisa membuat
konseli memantapkan kesungguhan hatinya untuk berubah.
Proses konseling malam ini begitu menyenangkan hingga tak
terasa malam semakin larut, karena takut akan kondisi konseli
yang pulang seorang diri dan hari juga semakin larut akhirnya
konselor menelfon pihak keluarga konseli agar berkenan
mengijinkan konseli menginap satu malam di kost konselor.
5) Proses terapi (treatment) pertemuan keempat dengan konseli pada
Hari Sabtu 21 Januari 2017
Pada pertemuan kali ini konselor tidak lagi mengajak
konseli berkunjung di makam Sunan Ampel melainkan konselor
datang ke rumah konseli untuk bertemu dengan ibunya.Dan
menanyakan perubahan perilaku Bunga, ibunya memberikan
respons yang begitu baik dengan memberitahukan bahwa Bunga
sudah mengalami perubahan perilaku yang signifikan kearah yang

baik. Ini di buktikan dengan seringnya bunga mengaji dan
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melaksanakan sholat lima waktu walaupun kadang masih bolong-
bolong dan terlihat Iebih sabar, dan tenang dibanding sebelumnya.
e. Evaluas dan Follow up

Pada tahap ini, konselor mengevaluasi proses konseling
yang sudah dilakukan selama ini kepada konseli. Pada tanggal 13
Februari 2017 konselor kembali mengunjungi konseli di MTS
Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo dan juga ke tempat tinggal Bunga.
Konselor melakukan wawancara dengan konseli, Guru BK, teman
konseli Nayo dan Kasih, orang tua Bunga serta tetangga.

Saat mengobrol dengan konseli, ia tampak banyak
tersenyum tidak sepertiawal bertemu dan dia menceritakan bagaimana
kegiatan-kegiatan atau aktivitas yang dilakukannya beberapa hari ini
berjalan lancar. Lalu ia juga bercerita bahwa ia ingin mendaftar
sebagai remaja masjid. Meskipun ia mengaku menjadi remaja masjid
atas dasar gjakan Nayo, tetapi konselor tetap memberikan pujian atas
kerja kerasnya tersebut. lajuga sudah lumayan terbiasa sholat 5 waktu
sekarang, selain sholat di sela kegiatannya diapun sering mengaji dan
ketika hatinya gundah sering berdzikir seperti yang digarkan
konselor.Awalnya yang tidak bisa bangun saat pagi hari untuk sholat
subuh, kini ia mulai terbiasa bangun subuh, meskipun kadang masih
bol ong-bolong sholatnya.

Konseli juga mengatakan bahwa ia benar-benar tidak

meminum alcohol lagi 2 minggu ini, meskipun teman-temannya
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terkadang masih sesekali mencoba membujuknya. Menurutnya, ia
sekarang lebih suka menghabiskan waktu dengan mengaji dan
berkunjung pada tempat ziarah.

Saat konselor bertanya kepada Nayo, Nayo juga mengamini
apa yang diceritakan konseli, ia menambahkan sekarang konseli juga
sudah mulai belgar mengaji dan skapnya terlihat lebih
baik.Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru BK yang saat
pertemuan pertama dengan konselor, saat konselor bertanya
bagaimana sikap dan perilaku konseli selama di sekolah, ia
mengatakan bahwa konseli terlihat lebih tenang dan banyak
menghabiskan waktu dengan melakukan banyak kegiatan. Untuk
masalah dengan teman dirumahnya, ia sudah tidak ambil pusing lagi.
la juga tak terlihat memakai narkoba dan alcohol lagi. Hanya sga
kadang konseli masih terlihat susah mengendalikan emosinya saat
berhadapan dengan teman-temannya yang selalu membujuknya untuk
mengkonsumsi narkoba lagi.

Sebaga follow up konsdor meminta konseli untuk
meningkatkan ke istiqgomahannya dengan melaksanakan sholat lima
waktu secara tertib dan sebisa mungkin tepat waktu agar dia bisa
merasakan kedamaian dan ketenangan. Selain itu konselor juga
meminta konseli untuk senantiasa menyempatkan waktu untuk
membaca Al-Qur’an terutama apabila hati sedih dan gundah serta bila

hatinya begitu kacau konselor meminta konseli untuk melakukan
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Ziarah seperti yang telah dilakukan konselor pada konseli selama
beberapa hari ini.Kegiatan ini diharapkan bisa membawa perubahan
yang baik kepada konseli dan bisa mengarahkan bentuk pelampiasan

stresnya pada hal-hal yang positif.

2. Deskripss Hasil Pelaksanaan Terapi Ziarah Untuk Mengatasi

Kenakalan Seorang Siswi Di MTS Unggulan Al-Jadid Waru
Sidoarjo

Setelah melakukan proses terapi ziarah syar’iyyah pada seorang
remgja yang melakukan kenakalan siswidi MTS Unggulan Al-Jadid
Waru Sidoarjo, maka peneliti dapat mengetahui hasil dari pelaksanaan
terapi yang dilakukan konselor cukup membawa perubahan pada diri
konseli.

Berdasarkan tabel dibawah ini, ini adalah perilaku yang
ditunjukkan konseli saat belum menjalani proses konseling :

Tabel 3.6

Perilaku yang ditunjukkan konseli sebelum proses konseling

NG Perilaku yang ditampakkan Sangat | Sedikit | Tidak
"| konsdi sebelum prosesterapi | terlihat | terlihat | terlihat

1. | Madas-malasan v

2. | Tidak melakukan sholat 5 waktu v

3. | Mélanggar peraturan Sekolah v

4. | Sering berbicarakotor v

5. | Perminum alcohol aktif v

6. | Marah-marah V

Saat konselor melakukan follow up pada hari Senin, 13 Februari

2017, konseli sudah terlihat menunjukkan sikap lebih baik. la juga
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bercerita bahwa aktivitas barunya telah membawa dampak yang positif
bagi dirinya. lajadi memiliki kegiatan lain yang bisa diakukan saat stres
melandanya. Dan ini adalah hasil perilaku yang ditunjukkan konseli
setelah menjalani proses konseling :

Tabel 3.7

Perilaku yang ditunjukkan konseli setelah proses konseling

Perilaku yang ditampakkan Sangat | Sedikit | Tidak
konseli sebelum prosesterapi | terlihat | terlihat | terlihat

Malas-mal asan v

Tidak melakukan sholat 5 waktu v

Melanggar peraturan Sekolah

Sering berbicara kotor

Peminum alcohol aktif

o gk~ wNE
<=

Marah-marah

Konsdli juga sudah mula memperbaki sholatnya yang
sebelumnya sangat jarang ia kerjakan. Dia juga berusaha untuk
meluapkan semua emosinya dan stressnya pada hal yang positive seperti

mengaji dan berziarah.



